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Abstrak

Tulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang menggunakan media power point melalui pendekatan kontruktivisme di SMP Negeri 7 Palembang. Pendekatan kontruktivisme yang dikombinasikan dengan penggunaan media power point digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini. Dari penelitian ini didapat bahwa siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan karena menggunakan media power point dan dalam pembelajaran siswa menjadi lebih aktif sesuai dengan yang diharapkan pada pendekatan kontruktivisme. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskritif kualitatif. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, angket dan tes. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, dari kedua siklus yang di lalui, bisa disimpulkan bahwa pembelajaran matematika materi garis dan sudut dengan pendekatan kontruktivisme dinyatakan berhasil. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika materi garis dan sudut dengan pendekatan konstruktivisme dengan media powerpoint pada umumnya siswa menyatakan senang mengikuti pembelajaran dan lebih mudah memahami materi garis dan sudut.

Kata Kunci : hasil belajar, garis dan sudut, pendekatan konstruktivisme dengan alat bantu media powerpoint.

I.  Pendahuluan

Geometri merupakan bagian dari matematika yang mendapat perhatian yang cukup besar dalam kurikulum matematika disetiap tahun. Geometri merupakan ilmu matematika yang membahas tentang garis, sudut, bidang dan ruang. Pentingnya pemahaman terhadap materi geometri membuat  materi geometri mendapat perhatian yang baik dari guru. Namun kenyataan di lapangan dan berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa pemahaman siswa terhadap materi geometri masih sangat memperhatinkan. Hal ini sesuai dengan hasil temuan Sunardi (2001:412) menyatakan bahwa masih banyak siswa SMP masih salah dan kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal mengenai garis sejajar.
Proses belajar yang diterapkan guru oleh siswa sangat berpengaruh terhadap kreativitas belajar dikelas, dan dalam tahap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru diharapkan bukan hanya menguasai materi tetapi juga dituntut untuk memiliki keterampilan dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan. Untuk mencapai tujuan yang di inginkan maka guru harus memperhatikan jenis pendekatan yang akan digunakan untuk kegiatan belajar mengajar pada siswa. Ketidaktepatan pemilihan pendekatan dalam pengajaran, merupakan salah satu indikator penyebab nilai siswa berada di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Dari hasil observasi lapangan selama tiga tahun terakhir diperoleh data tentang rata-rata hasil belajar siswa pada materi garis dan sudut pada tahun 2012/2013 adalah 57%, tahun 2013/2014 adalah 66%, tahun 2014/2015 adalah 69%. Dari data tersebut diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa pada materi garis dan sudut belum mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75 sehingga dapat disimpulkan hasil belajar siswa tergolong rendah karena belum memenuhi standar ketuntasan KKM. Hal ini disebabkan oleh metode belajar yang digunakan oleh guru masih kurang tepat yakni menggunakan pembelajaran konvensional serta kurangnya penggunaan media ataupun alat peraga. 

Konstruktivisme merupakan pendekatan yang merupakan proses pembelajaran menerangkan bagaimana pengetahuan disusun dalam pikiran manusia. Serta membuat siswa membangun sendiri pengetahuan yang dimilikinya. Konstruktivisme merupakan landasan berfikir dalam CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (Trianto,2009:113).

Pola pembelajaran dengan pendekatan Konstruktivisme ini menyebabkan siswa cenderung lebih aktif belajar karena memacu siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri sehingga para siswa lebih aktif untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya, serta alat bantu media yang akan membuat siswa menjadi lebih tertarik dan lebih aktif dalam proses pembelajaran karna dengan adanya media pembelajaran belajar lebih menyenangkan dan siswa menjadi tidak malu untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya.

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media powerpoint, dimana powerpoint merupakan media yang dibuat dengan menggunakan perangkat teknologi sederhana dari program Microsoft Office. Parameter dari penelitian ini adalah hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindak belajar dari mengajar (Dimyati&Mudjiono,2009:3). Sedang Menurut Jihad dan Haris (2013:4), hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif,afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukandalam waktu tertentu.

Dalam penelitian ini kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013, sesuai dengan kurikulum yang digunakan disekolah, penelitian ini bertujuan untuk melihat penggunaan pendekatan kontruktivisme dengan menggunakan media power point di kelas VII.3 SMP Negeri 7 Palembang.
II. Metodologi

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini disebut PTK karena tujuannya untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Menurut Kunandar (2011:45), penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di sekolah. 
Penelitian ini dilakukan di Kelas VII.3 SMP Negeri 7 Palembang  dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pendekatan kontruktivisme menggunakan media power point materi garis dan sudut. 
Sumber data  dalam penelitian ini adalah hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal-soal garis dan sudut terhadap proses pembelajaran segitiga menggunakan pendekatan konstruktivisme dalam peneliti diperoleh dari kelas VII.3 SMP Negeri 7 Palembang tahun ajaran 2015/2016, sedangkan hasil observasi diperoleh dari pengamat I dan II.

Data hasil tes dan observasi akan dianalisis dengan menggunakan tekhnik analisis data kualitatif, yang salah satu modelnya adalah tekhnik analisis interaktif yang dikembangakan oleh Miles dan Huberman (Kunandar:2008:101-103) yaitu dengan cara reduksi data,beberan data dan penarikan kesimpulan.

III.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang diadopsi dari model Penelitian Tindakan Kelas milik Kemmis & McTaggart yang terdiri dari emapat tahapan yaitu: perencanaan,pelaksanaan, observasi dan refleksi (Kunandar:2011:68)

3.1 Paparan Data Siklus I dan II
a. Tahap Perencanaan Siklus I dan II
Meliputi persiapan perangkat pembelajaran, yaitu RPP,Silabus, Bahan Ajar dan alat ukur berupa tes

b. Tahap Implementasi Tindakan Siklus I dan II 
Siklus I dilakukan pada tanggal 19 dan 20 Mei 2016. Untuk Siklus I pertemuan pertama, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan alat bantu media pembelajaran powerpoint.. Peneliti melakukan penelitian dengan dibantu seorang teman yang berperan sebagai sejawat.
Pertemuan kedua siklus I, peneliti memberikan tes sebagai hasil imlementasi pembelajaran di hari sebelumnya. Hasil tes pada siklus I diperoleh data dari 40 siswa ternyata baru 67,5% atau 27 orang yang mencapai ketuntasan, dan 13 orang atau 32,5% siswa yang belum tuntas.
Siklus II dilakukan pada tanggal Selasa, 24 Mei 2016. Selanjutnya pada pertemuan kedua yaitu pemberian soal tes akhir yang dilaksanakan pada hari kamis, 26 Mei 2015 Kemudian, hasil tes yang didapat pada siklus II siswa yang mendapat nilai ≥75 sebanyak 31 orang siswa dengan persentase sebesar 77,5%. Sedangkan yang mendapat nilai ≤75 sebanyak 9 orang siswa dengan persentase sebesar 22,5%. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II  hasil tes siswa telah mencapai indikator keberhasilan dan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada siklus I ke siklus II.
c. Tahap Observasi Siklus I dan II
Observasi dilakukan oleh dua orang teman sejawat untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung, baik kegiatan siswa maupun kegiatan guru.

Analisis data observasi menggunakan persentase. Skor yang diperoleh dari masing-,asing indikator dan hasilnya disebut jumlah skor.

Untuk Siklus I, berdasarkan hasil observasi pengamat , persentase rata-rata proses kegiatan pembelajaran terlaksana 77,56 % untuk kegiatan peneliti sebagai guru, dan 70,44% untuk kegiatan siswa, yang artinya taraf keberhasilannya telah terpenuhi
Untuk Siklus II, hasil observasi pengamatan mencapai 86,5% untuk kegiatan siswa dan 88,5% untuk kegiatan siswa.
d. Tahap Refleksi Siklus I dan II
Pada siklus I, pencapaian persentase ketuntasan bagi siswa belum mencapai harapan yaitu 75%, dari hasil temuan di siklus I ada beberapa hal yang membuat pembelajaran matematika materi garis dan sudut dengan pendekatan Kontruktivisme menggunakan media powerpoint belum maksimal,antara lain belum bisa beradaptasi dengan perubahan cara belajar yang digunakan dan alokasi waktu yang belum baik
Proses pembelajaran pada siklus II berlansung sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Dapat dilihat pada lembar observasi baik terhadap peneliti maupun terhadap siswa, semua descriptor telah muncul dan telah terpenuhi. Proses pembelajaran yang telah dipaparkan oleh peneliti pada saat pelaksanaan siklus I dan siklus II telah sesuai dengan rencana. Peningkatan proses pembelajaran ini berdampak pada hasil belajar siswa yaitu meningkatnya hasil belajar siswa dari 67,5% pada siklus I menjadi 77,5% pada siklus II. Berdasarkan hasil refleksi siklus II, peneliti merasa cukup untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan belajar kelas, sehingga tidak perlu diadakan siklus selanjutnya.
IV.Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan:
1. Berdasarkan hasil tes yang diperoleh dari siklus I yang diikuti oleh 40 siswa dengan ketuntasan belajar 67,5% yang memperoleh nilai ≥75 telah terjadi peningkatan pada hasil tes siklus II yang diikuti oleh 40 siswa dengan ketuntasan belajar 77,5% yang memperoleh nilai ≥75.

2. Sesuai angket yang dilakukan peneliti serta pengamat I dan pengamat II menunjukkan respon siswa terhadap pembelajaran matematika materi garis dan sudut dengan pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan media powerpoint dikelas VII.3 SMP Negeri 7 Palembang adalah positif. Pada umumnya siswa menyatakan senang mengikuti pembelajaran dan lebih mudah memahami materi garis dan sudut.
4.2 Saran
Dari penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan kontruktivisme menggunakan media power point  diperoleh temuan yang dapat menjadi dasar perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran materi garis dan sudut di kelas VII SMP.
Berikut saran yang sekiranya dapat digunakan oleh peneliti lain yang tertarik untuk menggunakan pendekatan kontruktivisme menggunakan media power point. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontruktivisme dengan bantuan media powerpoint mampu membuat situasi belajar lebih aktif serta mampu menggali rasa ingin tahu pada siswa,membuat siswa mampu menyampaikan gagasan dan ide mereka, namun  untuk membuat hasil yang lebih maksimal  idealnya pengendalian situasi kelas juga diperlukan supaya hasil dan penggunaan waktu akan lebih efektif.
Daftar Rujukan
Dimyati & Mudjiono. (2009). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Jihad,Asep&Haris,Abdul (2013).Evaluasi Pembelajaran. Jakarta:Multipresindo.
Kunandar. (2008). Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. Bandung: Raja Granfindo Persada. 
Kunandar. (2011). Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, Bandung:Raja Grafindo Persada
Sunardi. (2000). Prosiding Seminar Nasional  Matematika : Hubungan antara Usia Tingkat Berfikir dan Kemampuan Siswa dalam Geometri. Surabaya : Institut Teknologi Sepuluh November.

Trianto. (2009). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana.

1
2
1

